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A. Latar Belakang Masalah 
Kitab suci al-Qur’a>n sebagai pedoman hidup bagi umat Islam akan terus terjaga 
keotentikannya sejak diturunkan hingga hari kiamat. Penjagaan keotentikan al-
Qur’a>n ini telah teruji dari masa ke masa, dimulai dari penjagaan Rasu>lulla>h SAW. 
sendiri terhadap al-Qur’a>n, yaitu dengan cara menghafalnya, hal ini sebagaimana 
wahyu al-Qur’a>n diturunkan dengan bacaan yang dituntunkan untuk dihafal, bukan 
diturunkan dalam bentuk tulisan. Kemudian penjagaan al-Qur’a>n juga terus 
dilakukan di zaman empat pemimpin atau khali>fah kaum muslimin khulafa>ur 
ra>syidi>n, dan pada masa yang datang kemudian hingga saat ini (Manna’ Khalil, 
1992; Tantawi, 2013; Amin Suma, 2013). Jaminan keotentikan al-Qur’a>n juga 
telah difirmankan Alla>h SWT., yang artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang telah 
menurunkan al-Qur’a>n, dan Kamilah yang akan menjaga al-Qur’a>n itu” (QS. al-
H}ijr: 9, Departemen Agama RI, 2008).  
Salah satu yang menjadikan al-Qur’a>n terus terjaga keotentikannya adalah 
karena al-Qur’a>n memiliki tata cara khusus terkait kaidah dalam membacanya, 
sehingga al-Qur’a>n terjaga tidak hanya dalam hal tulisan kitabnya, namun juga 
terpelihara dalam hal cara membaca setiap kalimatnya. Tatacara bacaan pada al-
Qur’a>n ini sejak awal telah diajarkan Nabi> Muhammad SAW., melalui lisan beliau 
kepada para sahabatnya, dengan metode talaqqi> atau dibacakan langsung dan 
dihafal (Hashim et al., 2014; Aliasyar, 2016). Dengan cara talaqqi>  atau dibacakan 
langsung dan dihafal inilah yang menjadi salah satu faktor terjaganya keotentikan 
al-Qur’a>n, sehingga tidak berubah dari sejak awal diturunkan.   
Menurut Ulama pakar di bidang tajwi>d Imam al-Jazari>, di antara wujud 
penjagaan keotentikan terhadap al-Qur’a>n adalah dimulai dari cara yang paling 
mendasar, yaitu bahwa kaum muslimin dituntut bisa membaca al-Qur’a>n sesuai  
dengan kaidah yang benar (Rouf, 2018; Mujahidin et al., 2020). Alla>h SWT. 
sendiri telah memerintahkan hamba-Nya agar bisa membaca al-Qur’a>n sesuai 
2 
 
kaidah yang benar dan dengan cara yang baik yaitu tartil, sebagaimana yang 
termaktub dalam QS. al-Muzzammil ayat 4, yang artinya: “Dan bacalah al-Qur’a>n 
dengan tartil” (Departemen Agama RI, 2008). Nabi> Muhammad SAW. juga 
memotivasi untuk terus belajar al-Qur’an agar mampu membacanya dengan baik 
dan benar, sebagaimana sabda Rasu>lulla>h SAW. yang artinya: “Sebaik-baik kalian 
adalah yang belajar al-Qur’a>n dan mengajarkannya” (HR. Bukhari, al-Bukhari, 
2003).  
Dalam kitab Matan al-Jazariyyah disebutkan definisi tartil merujuk pada 
penjelasan sahabat ‘Ali RA., yaitu bahwa tartil adalah bacaan al-Qur’a>n sesuai 
kaidah yang benar dan cara membacanya yang baik, menggunakan tajwi>d dalam 
pelafalan huruf, juga dengan memahami waqaf atau tempat berhentinya suatu 
bacaan (Rouf, 2018; Mujahidin et al., 2020). Definisi lain sebagaimana disebutkan 
dalam kamus lisa>nul ‘arab, bahwa tartil memiliki makna membaca secara perlahan 
dengan melafalkan huruf secara jelas, sesuai dengan makhraj atau dimana tempat 
huruf itu dikeluarkan, dan dengan menjaga sifat yang menyertai huruf itu ketika 
dilafadzkan (Ibnu Manzur, 1990; Munawwir, A.W., 2007) 
Tartil dalam bacaan al-Qur’a>n ini menjadi kewajiban sebagaimana perintah 
Alla>h dan Rasul-Nya. Para ‘Ulama juga telah bersepakat dalam ijma‘, bahwa 
membaca al-Qur’a>n menggunakan kaidah yang benar dan dengan cara membaca 
yang baik hukumnya adalah fard}u ‘ain atau wajib bagi setiap individu muslim (al-
Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, 1983). Artinya jika bacaan al-Qur’a>n 
seseorang salah atau tidak tepat, dan tidak sesuai dengan kaidah yang benar, 
sampai merubah makna dari apa yang dibaca, maka hal ini dihukumi berdosa. 
Sementara untuk hukum mempelajari teori tajwi>d sendiri dihukumi fard}u kifa>yah, 
agar ilmu tajwi>d secara teori tetap dapat tersampaikan, dari generasi ke generasi 
umat Islam.  
Lebih lanjut diuraikan dalam Ensiklopedi al Mausu>‘ah al Fiqh}iyyah, bahwa 
lingkup hukum fard}u ‘ain dalam membaca al-Qur’a>n dengan menggunakan tajwid 
dan cara yang tartil sebagaimana penjelasan para ‘Ulama, adalah minimal pada 
ketepatan dalam pelafalan huruf yang meliputi makha>rijul huru>f dan s}ifatul huru>f, 
pelafalan harakat yang benar, dan panjang pendek atau mad dan qas}r, yang jika 
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tidak terjaga kaidah bacaan tersebut maka akan berpengaruh pada rusaknya 
bacaan, dan terjadinya kesalahan makna dari ayat yang dibaca. 
Kenyataannya, kewajiban membaca al-Qur’a>n sesuai kaidah yang benar dan 
dengan cara yang baik seperti penjelasan sebelumnya, jauh berbeda bila dilihat dari  
fakta yang terjadi pada kehidupan umat Islam khususnya di Indonesia. Hal ini 
dibuktikan dengan masih sangat banyaknya jumlah umat Islam di Indonesia yang 
belum bisa membaca al-Qur’a>n, khususnya pada kalangan dewasanya. Penelitian 
dari Institut yang konsen di bidang al-Qur’a>n yakni IIQ Jakarta, sebagaimana 
dipublikasikan Republika pada januari 2018 menyebutkan: 65% dari total 
penduduk muslim di Indonesia masih buta terhadap aksara al-Qur’a>n, 15% umat 
Islam sekedar bisa membaca tanpa kaidah yang baik dan benar, dan tersisa 20% 
saja dari umat Islam di Indonesia yang dalam kategori memiliki kemampuan 
bacaan al-Qur’a>n sesuai kaidah yang benar dan dengan bacaan yang baik. Data lain 
tentang tingkat kemampuan bacaan al-Qur’a>n penduduk muslim Indonesia, 
disebutkan dalam penelitian Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013, bahwa 
terdapat 54% dari penduduk muslim yang belum memiliki kemampuan membaca 
al-Qur’a>n. 
Sejumlah hal menjadi penyebab tingginya angka penduduk muslim yang 
tidak bisa membaca al-Qur’a>n khususnya pada kalangan usia dewasa ini, yaitu 
meliputi faktor penyebab eksternal dan internal. Faktor eksternal seperti minimnya 
lembaga pendidikan al-Qur’a>n dewasa, belum banyaknya model pembelajaran 
yang berupa metode dan buku ajar bagi usia dewasa, juga kendala dari faktor 
internal yaitu semangat belajar yang kurang, utamanya untuk kalangan usia dewasa 
karena telah disibukkan dengan berbagai rutinitas harian, seperti bekerja, 
bermasyarakat, urusan keluarga, dan sebagainya (Lusi, 2016; Liansyah & 
Achadianingsih, 2020). Sementara banyak yang ketika usia masih anak-anak tidak 
sempat mengenyam pendidikan al-Qur’a>n secara intensif. 
Pada kenyataan di lapangan, didapati pula bahwa sarana pendidikan membaca 
al-Qur’a>n khususnya untuk usia dewasa masih sangat minim, hal ini karena 
pemerintah dan sejumlah organisasi Islam di Indonesia lebih memfokuskan 
pengajaran membaca al-Qur’a>n bagi usia anak-anak dan remaja. Kementerian 
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Agama lebih fokus menyediakan dan melakukan pembinaan untuk TPQ, 
Madrasah, dan Pondok Pesantren dengan siswa atau santri usia anak-anak dan 
remaja. Kenyataan ini bisa kita lihat dari terus tumbuh dan berkembangnya 
lembaga al-Qur’a>n anak dan remaja, sementara untuk kalangan dewasa usia 
produktif atau kalangan lanjut usia, kurang mendapatkan sarana pendidikan al-
Qur’a>n yang memadai. 
Pemerintah juga masih tergolong baru dalam memberikan pengakuan dan 
aturan secara khusus terkait Majelis Ta‘lim yang dapat menjadi satu diantara 
sarana alternatif pendidikan al-Qur’a>n untuk orang dewasa, yaitu sebagaimana 
yang termaktub dalam Peraturan Menteri Agama no. 29 tahun 2019. Sebelumnya, 
Majelis Ta‘lim memang juga telah mendapat pengakuan, namun masih secara 
umum dalam PP. 55 terkait Pendidikan Keagamaan, yang dikeluarkan tahun 2007 
(PP. No.55 Tahun 2007).  
Faktor eksternal lainnya yang menyebabkan tingginya angka umat Islam yang 
belum mampu membaca al-Qur’a>n kuhususnya pada kalangan usia dewasa, 
adalah minimnya model pembelajaran yang meliputi metode dan buku ajar yang 
dikhususkan untuk usia dewasa. Hal ini menjadi penting diperhatikan, sebab 
sebagaimana yang dipaparkan ahli pendidikan orang dewasa (andragogi) Dugan 
Laird, bahwa orang pada usia dewasa mempunyai kebutuhan dan gaya belajar 
berbeda dengan gaya belajar pada anak-anak (Hendayat, 2005; Kamil, 2015; 
Saihu, 2019). Orang dewasa pada usia produktif juga memiliki tingkat kesibukan 
yang sangat tinggi, sehingga perlu adanya desain buku ajar dan metode 
pembelajaran yang efektif dan efisien, untuk memudahkan kalangan usia dewasa 
saat belajar al-Qur’a>n.  
Terkait permasalahan dalam pembelajaran membaca al-Qur’a>n untuk usia 
dewasa seperti yang telah dipaparkan, peneliti juga melihat bahwa model 
pembelajaran yang terdiri dari metode dan media pembelajaran, termasuk buku-
buku teks pembelajaran al-Qur’a>n yang ada sementara ini, yang berjumlah tujuh 
sampai sembilan buku, adalah secara umum diperuntukkan bagi kalangan anak-
anak dan remaja berusia 4 sampai 12 tahun. Tempat belajar al-Qur’a>n yang 
tersedia saat ini juga lebih banyak untuk anak-anak seperti TPQ atau TPA. 
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Padahal seharusnya media pembelajaran, atau buku teks belajar al-Qur’a>n tersedia 
bagi semua kalangan, anak-anak, remaja dan dewasa. Belum banyaknya 
ketersediaan media pembelajaran dan buku teks untuk kalangan dewasa ini 
menjadi persoalan tersendiri yang dihadapi para pembelajar al-Qur’a>n usia 
dewasa, metode pembelajaran yang dirancang khusus untuk kalangan dewasa 
masih sulit ditemui, begitu pula tempat pembelajaran yang dikhususkan untuk 
orang-orang dewasa masih sangat minim, tidak seperti untuk anak-anak. 
Sementara kenyataannya, banyak muslim/muslimah usia dewasa, yang menurut 
(Hurlock, 1980) terbagi menjadi  dewasa awal dan madya dengan rentang usia 18 
hingga 60 tahun, atau yang masuk dalam dewasa akhir atau usia lanjut yang 
memiliki usia lebih dari 60 tahun, yang mereka belum mampu membaca al-
Qur’a>n. 
Memperhatikan gap atau kesenjangan yang telah dipaparkan, maka peneliti 
berupaya melakukan penelitian pengembangan untuk menyediakan metode dan 
media pembelajaran atau buku teks belajar baca al-Qur’a>n untuk kalangan usia 
dewasa yang ingin belajar. Merupakan keharusan bagi para pendidik agama Islam 
menyediakan media pembelajaran dan buku teks pembelajaran bagi semua 
kalangan, meliputi anak, usia remaja, dan  juga kalangan dewasa agar umat Islam 
Indonesia secara keseluruhan dapat mengenal dan memiliki kemampuan bacaan 
al-Qur’a>n yang baik dan benar. 
Menurut Joan Midden Fort dalam Soekartawi (2003), efektivitas dalam suatu 
pembelajaran dapat ditingkatkan dengan melakukan upaya terus-menerus, 
memperbaiki kualitas metode dan bahan pelajaran yang diberikan. Begitupula 
dalam hal bahan ajar membaca al-Qur’a>n dan metode pembelajarannya, jika tidak 
didesain dengan khusus sesuai kebutuhan peserta belajar dalam hal ini orang 
dewasa, maka hal tersebut bisa berakibat pada proses pembelajaran yang terasa 
membosankan, dan kurang efektifnya hasil pembelajaran, sehingga orang 
dewasapun tidak bersemangat untuk belajar lebih lanjut.  
Di dalam proses pembelajaran bagi usia dewasa, para pengajar al-Qur’a>n juga 
menjumpai permasalahan yang banyak terkait kendala terlaksananya proses 
pembelajaran efektif, diantaranya; bagi usia dewasa tidak ada semacam keharusan 
untuk mengikuti pembelajaran, lebih kepada sukarela dan kesadaran. Hal ini 
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berbeda dengan usia anak-anak atau pelajar sekolah yang pembelajaran bacaan al-
Qur’a>n bagi mereka bisa menjadi kewajiban yang harus dilakukan dalam 
kurikulum sesuai dengan yang diterapkan di sekolah, para orang tua juga ikut 
mengambil peran dengan mewajibkan anak-anaknya untuk mengikuti 
pembelajaran baca al-Qur’a>n. Dampak dari tidak bisa diterapkannya keharusan 
belajar al-Qur’a>n bagi usia dewasa ini, menjadikan orang dewasa seringkali tidak 
konsisten dalam kelas belajar al-Qur’a>n yang diadakan, prosentase mengikuti 
kelas al-Qur’a>n menjadi rendah, hanya semangat di awal-awal saja, apalagi jika 
terbentur dengan kesibukan pekerjaan, dan keperluan yang memang tidak bisa 
ditinggalkan, maka mengikuti kelas belajar al-Qur’a>n akhirnya dikesampingkan.  
Rendahnya prosentase keaktifan mengikuti kelas pembelajaran al-Qur’a>n bagi 
kalangan usia dewasa ini, seringkali berdampak pada materi pembelajaran yang 
sudah dipelajari menjadi mudah terlupakan, ditambah dengan daya ingat orang 
dewasa misalkan untuk usia lanjut menjadi kendala tersendiri dalam mengingat 
materi pelajaran, sehingga saat sudah lama tidak mengikuti pelajaran dan akhirnya 
kembali masuk, maka materi pelajaran menjadi banyak yang terlupakan dan harus 
diulang dari awal, hal ini pun memiliki dampak tersendiri yaitu kebosanan dalam 
mempelajari materi yang ada, yang membuat orang dewasa pada akhirnya 
memutuskan berhenti sama sekali dari melanjutkan pembelajaran al-Qur’a>n yang 
telah diikuti sebelumnya.    
Permasalahan lainnya pada proses pembelajaran baca al-Qur’a>n usia dewasa, 
adalah sulitnya beradaptasi dalam pelafalan huruf-huruf hijaiyyah, pengucapan 
huruf Arab terasa memberatkan dan sangat menyulitkan, sehingga yang sering 
terjadi adalah kekeluan lidah dalam mengucapkan setiap huruf dari ayat-ayat al-
Qur’a>n yang dibaca. Hal ini terjadi karena kalimat berbahasa Arab dirasa sangat 
asing dan jauh dari pelafalan bahasa Indonesia atau bahasa daerah sehari-hari. 
Kesulitan pelafalan huruf hijaiyyah bagi orang dewasa ini jika dipaksakan oleh 
para pengajar al-Qur’a>n maka akan menyebabkan kalangan dewasa menjadi putus 
asa dalam belajar, merasa tak kunjung bisa melafalkan, yang akhirnya menjadikan 
semangat dalam belajar justru menurun, bahkan menyebabkan hilangnya 
kemauan belajar lebih lanjut.  
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Kendala belajar al-Qur’a>n bagi orang dewasa selain yang telah dipaparkan di 
atas, ada pula hal lain yang harus menjadi perhatian pengajar al-Qur’a>n, yaitu 
bahwa psikologi orang dewasa berbeda dengan anak-anak, antara lain bahwa 
perasaan orang dewasa mudah tersinggung, keinginan orang dewasa untuk 
dihargai, tidak ingin dipaksa, tidak ingin merasa dipermalukan, dan psikologi 
belajar pada usia dewasa lainnya yang harus difahami dan disikapi dengan baik 
oleh para pengajar, demi keberhasilan pelaksanaan pembelajaran al-Qur’a>n.   
Permasalahan yang menjadi kendala-kendala pada usia dewasa dalam hal 
belajar al-Qur’a>n sepeti yang telah dijelaskan di atas, jika dirangkum setidaknya 
meliputi dua persoalan mendasar, yaitu dibutuhkannya desain bahan ajar dan juga 
metode dalam pembelajaran yang betul-betul sesuai kebutuhan belajar orang 
dewasa dengan segala persoalannya. Karenanya perlu upaya serius untuk 
menghadirkan suatu model pembelajaran baca al-Qur’a>n yang terdiri dari metode 
dan buku ajar yang secara khusus dapat mengakomodir kebutuhan belajar orang 
dewasa, sehingga dapat menjadi solusi dalam mengatasi masih tingginya angka 
ketidakmampuan membaca al-Qur’a>n pada umat Islam di Indonesia. Upaya 
mendesain bahan ajar dan metode dalam pembelajaran membaca al-Qur’a>n sesuai 
kebutuhan orang dewasa, pada akhirnya diharapkan akan secara signifikan 
menurukan tingginya tingkat buta huruf al-Qur’a>n tersebut. 
 Berdasarkan pemikiran itu, maka peneliti melakukan suatu penelitian lebih 
jauh terkait pengembangan model pembelajaran cara membaca al-Qur’a>n, 
meliputi bahan ajar juga metode pembelajaran untuk orang dewasa dengan 
menggunakan media peta konsep dan kosakata Indonesia. 
Peta konsep adalah cara menampilkan sejumlah konsep dan proporsi dalam 
materi pelajaran menggunakan gambar-gambar yang saling terkait, dengan 
demikian peserta belajar dapat lebih memahami pelajaran yang diberikan, karena 
pembelajaran yang didapat menjadi lebih bermakna. (Trianto, 2007; Chan, 2017). 
Peta konsep dalam buku ajar al-Qur’a>n akan memuat kaidah bacaan al-Qur’a>n, 
yang akan didesain menjadi rumusan-rumusan yang singkat dan sederhana, 
sehingga bisa menjadi pedoman ringkas dalam mempelajari cara membaca al-
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Qur’a>n. Semuanya ditampilkan dengan bentuk peta konsep, sehingga 
pembelajaran akan lebih mudah difahami dan lebih efektif. 
Bentuk peta konsep dalam buku ajar al-Qur’a>n ini akan memiliki manfaat yang 
sangat dibutuhkan khususnya pada kalangan dewasa, sebab dalam belajar al-
Qur’a>n biasanya kalangan dewasa dibatasi dengan tidak banyaknya pertemuan. 
Umumnya pembelajaran hanya diselenggarakan sepekan sekali, yang itupun 
seringkali terkendala dengan kesibukan masing-masing pada orang dewasa. Hal 
ini berbeda dengan pembelajaran pada anak-anak yang biasanya dilakukan setiap 
hari dalam pembelajaran TPQ atau di sekolah. Oleh karena itu rumusan-rumusan 
peta konsep dalam bahan ajar akan memudahkan pembelajaran membaca al-
Qur’a>n meski hanya diselenggarakan sepekan sekali, sebab peta konsep tersebut 
dapat menjadi pedoman rumusan singkat, yang nanti bisa dipelajari sendiri tanpa 
selalu bergantung dengan pengajar. 
Selain dengan pendekatan peta konsep, bahan ajar al-Qur’a>n yang disusun pada 
penelitian pengembangan ini juga didesain dengan pendekatan kosakata 
Indonesia, yaitu memasukkan perbendaharaan kata dari bahasa Indonesia (KBBI, 
1994). Pendekatan kosakata Indonesia dalam pengembangan buku ajar al-Qur’an 
ini adalah menuliskan contoh latihan-latihan membaca tulisan Arab yang berisi 
kosakata Indonesia, namun ditulis dengan huruf hijaiyyah.  
Model latihan seperti ini dimasukkan dalam lembar-lembar latihan membaca 
pada buku ajar yang disusun, hal ini dimaksudkan agar peserta didik bisa lebih 
dekat dalam mengenal tulisan Arab, dan cara membacanya bisa dilafalkan dengan 
lebih mudah, mengingat salah satu kesulitan yang dialami siswa dewasa saat 
belajar al-Qur’a>n adalah karena ejaan Arab sangat berbeda dengan bahasa 
Indonesia, sehingga sulit dilafalkan. Dengan cara memasukkan kosakata 
Indonesia namun ditulis dengan huruf Arab ini, maka akan memudahkan orang 
dewasa dalam belajar melafalkan huruf demi huruf Arab, yang nanti dirangkai 
dalam bentuk kata atau kalimat. Manfaat lain desain bahan ajar al-Qur’a>n 
menggunakan pendekatan kosakata Indonesia ini adalah membuat pembelajaran 
lebih menarik, karena ternyata huruf Arab yang dibaca menuliskan kosakata 
bahasa Indonesia yang menjadi ucapan sehari-hari. 
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Terkait penelitian yang dilakukan dalam hal pengembangan bahan ajar 
membaca al-Qur’a>n ini, terdapat sejumlah penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya oleh para peneliti terdahulu yang memilik relevansi dengan penelitian 
yang akan dilakukan dalam disertasi ini, yaitu antara lain:  
Penelitian Thoriq (2011) yang meneliti pembelajaran membaca al-Qur’a>n 
dalam KTSP. Penelitian Thoriq ini tidak dalam rangka menghadirkan metode baru 
dalam pengajaran al-Qur’a>n, namun hanya mengkaji terkait penerapan pengajaran 
baca al-Qur’a>n mengacu pada kurikulum yang ditetapkan pemerintah yaitu KTSP. 
Selanjutnya penelitian Zainap Hartati (2015) tentang pemikiran salah satu 
tokoh yakni Tasyrifin Karim dalam mengembangkan metode Iqro’ dan lembaga 
pendidikan al-Qur’a>n. Penelitian yang dilakukan ini berfokus pada bagaimana 
pemikiran Tasyrifin Karim seorang Pendakwah al-Qur’a>n di Kalimantan dalam 
mengembangkan metode Iqro’ dengan model pembelajaran yang lebih singkat, 
sekaligus mengembangkannya melalui kelembagaan PAUD al-Qur’a>n. Penelitian 
Zainap Hartati ini tidak untuk menemukan metode dan buku ajar al-Qur’a>n yang 
baru, namun hanya menerapkan model pembelajaran al-Qur’a>n Iqro’ yang sudah 
ada, dengan menjadikannya lebih efektif melalui lembaga-lembaga yang didirikan.  
Penelitian terdahulu lainnya yang terkait adalah yang dilakukan  
Rohmaturrosyidah & Solihah (2017). Tentang Metode Wafa, yang merupakan 
inovasi dalam pengajaran al-Qur’a>n dengan mengoptimalkan otak kiri dan kanan 
dalam proses belajarnya. Penelitian yang dilakukan ini juga tidak dalam rangka 
menghadirkan metode dan buku ajar al-Qur’a>n yang baru, namun meneliti buku 
ajar dan metode yang sudah ada yaitu yang dikenal dengan Wafa Otak Kanan, 
metode yang diteliti ini adalah untuk usia anak-anak, dengan model pembelajaran 
yang disesuaikan dengan usia anak-anak melalui gambar-gambar yang menarik, 
cetakan berwarna-warni, dan sebagainya. 
Dari ketiga penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan, dan sejumlah 
penelitian lainnya yang telah peneliti kaji, peneliti memperoleh gambaran bahwa 
fokus peneliti dalam penelitian ini tidak akan meneliti metode atau bahan ajar al-
Qur’a>n yang sudah ada, tetapi ingin menghadirkan metode dan bahan ajar baru 
dalam pengajaran al-Qur’a>n yang bisa diterapkan khususnya pada usia dewasa, 
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disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar usia dewasa, sebagai salah satu 
sumbangsih dalam pengajaran al-Qur’a>n di Indonesia. Penelitian ini mengambil 
judul: Pengembangan Model Pembelajaran al-Qur’a>n Usia Dewasa dengan Peta 
Konsep dan Kosakata Indonesia di Tiga Majelis Ta‘lim Jawa Timur. Adapun yang 
menjadi tempat dilakukannya penelitian ini adalah Majelis Ta‘lim TNI AL 
Pusdikpel Kosikopsla Kodiklatal Surabaya, Majelis Ta‘lim RS. Randegasari 
Husada Gresik, dan Majelis Ta‘lim Ahludz Dzikri Sidoarjo.  
 
 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini berjudul Pengembangan Model Pembelajaran al-Qur’a>n Usia 
Dewasa dengan Peta Konsep dan Kosakata Indonesia di Tiga Majelis Ta‘lim Jawa 
Timur, yang dilakukan di Majelis Ta‘lim TNI AL Pusdikpel Kodikopsla 
Kodiklatal Surabaya, Majelis Ta‘lim RS. Randegansari Husada Gresik, dan 
Majelis Ta‘lim Ahludz Dzikri Sidoarjo. Maka rumusan masalah penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Apa model pembelajaran membaca al-Qur’a>n yang digunakan saat ini di 
Majelis Ta‘lim TNI AL Pusdikpel Kodikopsla Kodiklatal Surabaya, 
Majelis Ta‘lim RS. Randegansari Husada Gresik, dan Majelis Ta‘lim 
Ahludz Dzikri Sidoarjo? 
2. Bagaimana pengembangan buku ajar dan metode pengajaran membaca al-
Qur’a>n usia dewasa dengan peta konsep dan kosakata Indonesia? 
3. Bagaimana keefektifan hasil pengembangan buku ajar dan metode 
pembelajaran baca al-Qur’a>n menggunakan peta konsep dan  kosakata 
Indonesia di Majelis Ta‘lim TNI AL Pusdikpel Kodikopsla Kodiklatal 
Surabaya, Majelis Ta‘lim RS. Randegansari Husada Gresik, dan Majelis 







C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin didapat dari 
penelitian yang dilakukan ini adalah: 
1. Untuk melakukan analisa terkait model pembelajaran meliputi metode dan 
buku ajar membaca al-Qur’a>n yang saat ini digunakan di Majelis Ta‘lim 
TNI AL Pusdikpel Kodikopsla Kodiklatal Surabaya, Majelis Ta‘lim RS. 
Randegansari Husada Gresik, dan Majelis Ta‘lim Ahludz Dzikri Sidoarjo. 
2. Untuk mengembangkan buku ajar dan metode pengajaran baca al-Qur’a>n 
usia dewasa menggunakan peta konsep dan kosakata Indonesia.  
3. Untuk mengetahui keefektifan hasil pengembangan buku ajar dan metode 
pengajaran baca al-Qur’a>n usia dewasa dengan peta konsep dan kosakata 
Indonesia di Majelis Ta‘lim TNI AL Pusdikpel Kodikopsla Kodiklatal 
Surabaya, Majelis Ta‘lim RS. Randegansari Husada Gresik, dan Majelis 
Ta‘lim Ahludz Dzikri Sidoarjo. 
 
 
D. Pembatasan Masalah 
Penelitian Pengembangan Model Pembelajaran al-Qur’a>n Usia Dewasa 
dengan Peta Konsep dan Kosakata Indonesia di Tiga Majelis Ta‘lim Jawa Timur, 
yaitu di Majelis Ta‘lim TNI AL Pusdikpel Kodikopsla Kodiklatal Surabaya, 
Majelis Ta‘lim RS. Randegansari Husada Gresik, dan Majelis Ta‘lim Ahludz 
Dzikri Sidoarjo ini, hanya akan membatasi pada pembahasan tentang 
pengembangan bahan ajar dan metode yang akan dihasilkan untuk mempermudah 
kalangan usia dewasa dalam belajar baca al-Qur’a>n, dan mengukur sejauh mana 
hasil keefektifan bahan ajar dan metode pembelajaran al-Qur’a>n usia dewasa ini 









E. Kegunaan Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan, maka kegunaan penelitian yang diharapkan 
adalah:  
1. Kegunaan teoritis 
a. Sebagai sumbangsih pemikiran untuk dunia pendidikan Islam 
terutama yang berkaitan dengan model pembelajaran membaca al-
Qur’a>n. 
b. Menjadi salah satu referensi model pengajaran membaca al-Qur’a>n 
khususnya untuk kalangan usia dewasa. 
c. Menjadi salah satu referensi untuk melakukan pengembangan 
model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta belajar.  
 
2. Kegunaan praktis 
a. Menghadirkan buku ajar membaca al-Qur’a>n usia dewasa dengan 
media peta konsep yaitu memasukkan rumusan-rumusan ringkas 
dan sederhana sebagai pedoman belajar al-Qur’a>n, dan juga dengan 
memuat sejumlah latihan contoh bacaan kata dan kalimat berisi 
kosakata Indonesia yang dituliskan menggunakan huruf Arab atau 
hijaiyyah sehingga mudah dilafalkan. 
b. Menghadirkan metode pembelajaran membaca al-Qur’a>n usia 
dewasa dengan menggunakan teori Andragogi dalam 
pembelajarannya.  
c. Menghadirkan produk model pembelajaran meliputi metode dan 
buku ajar yang terdiri dari tiga jilid dalam satu buku, setiap jilid 
memuat 40 halaman. Jilid satu berisi pengajaran huruf 
Arab/hijaiyyah, jilid kedua berisi pelajaran bacaan panjang dan 
pendek, jilid ketiga berisi pelajaran bacaan tajwi>d seperti kaidah 
bacaan dengung, samar, masuk, dan sebagainya. 
d. Menghadirkan model pembelajaran membaca al-Qur’a>n baru 
untuk usia dewasa, yang dapat diterapkan di lembaga pendidikan 
al-Qur’a>n, pembelajaran di Masjid, Majelis Ta‘lim, dan lain-lain. 
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F. Penegasan Istilah 
Berikut penjelasan beberapa istilah yang terkandung dalam judul disertasi ini: 
 
1. Pengembangan pembelajaran 
Clarence Schauer memberikan penjelasan tentang pengembangan 
pembelajaran yaitu suatu perencanaan yang diupayakan untuk mengamati 
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran, kemudiaan 
melakukan upaya untuk mencari solusi atas permasalahan itu melalui 
rencana pelaksanaan pembelajaran, melakukan evaluasi dan uji coba, 
memberikan umpan balik, dan melihat bagaimana hasilnya. Twelker, 
Urbach, dan Buck juga memberikan pengertian tentang pengembangan 
pembelajaran yaitu suatu cara yang tersistem dengan baik untuk melihat 
dan menganalisa permasalahan dalam pembelajaran, melakukan 
pengembangan, dan membuat suatu evaluasi terkait bahan juga strategi 
belajar, untuk mencapai suatu maksud atau tujuan tertentu. Suparman 
menjelaskan bahwa pengembangan pembelajaran adalah suatu tahapan 
yang tersistem meliputi pengamatan dan analisa terhadap masalah, 
kemudian melanjutkannya dengan melakukan pengembangan baik pada 
bahan dan strategi cara mengajar, untuk bisa mencapai tujuan yang 
diinginkan dalam pembelajaran. (Suparman, 2014; Abdullah, 2020).  
Mengacu pada sejumlah penjelasan para ahli yang telah dipaparkan, 
maka bisa ditarik kesimpulan bahwa pengembangan pembelajaran adalah 
suatu rangkaian proses yang dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan 
suatu sistem dalam sebuah pembelajaran. 
 
2. Model pembelajaran 
 Joyce & Weil menerangkan tentang pengertian model pembelajaran 
yaitu: susunan suatu pola atau suatu rencana yang nantinya akan digunakan 
untuk membuat suatu kurikulum atau perencanaan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam waktu yang lama atau periode yang panjang, hal ini 
meliputi melakukan rancangan terkait bahan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, melakukan bimbingan pada pembelajaran yang dilakukan 
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dalam kelas, juga yang dilakukan di lingkungan belajar lainnya (Joyce & 
Weil, 1996; Rusman, 2011). Sedangkan menurut Arends, model 
pembelajaran adalah pendekatan yang dipilih untuk digunakan dalam suatu 
proses pembelajaran, di dalamnya meliputi apa saja tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, bagaimana tahapan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, dan situasi lingkungan dalam pembelajaran, serta terkait 
dengan pengelolaan kelas dalam suatu pembelajaran (Arends, 1997; 
Rusman, 2011). 
 Dari penjelasan para ahli di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan model pembelajaran ialah cara penyajian materi 
oleh pendidik yang akan digunakan dalam suatu kegiatan pembelajaran, 
untuk meraih tujuan yang diinginkan. Model pembelajaran sendiri 
memiliki komponen-komponen yang membentuknya.  
 Menurut Joyce & Weil, hal-hal yang menjadi komponen dalam 
membentuk suatu model pembelajaran adalah: adanya sintaks, dibuatnya 
suatu sistem social, terdapatnya prinsip reaksi, adanya suatu sistem 
pendukung, jelasnya tujuan, serta adanya dampak yang dihasilkan. 
Sedangkan komponen model pembelajaran menurut Arends adalah: tujuan, 
sintaks, lingkungan, dan sistem manajemen. Penjelasan komponen model 
pembelajaran lainnya disebutkan oleh Rusman yaitu: basis teori, tujuan, 
sintaks, dampak, dan desain intruksional. 
 
3. Pembelajaran membaca al-Qur’a>n 
Menurut kamus bahasa Indonesia, Pembelajaran diambil dari kata 
“belajar” kemudian mendapat awalan pe dan diberi akhiran an. Keduanya 
(pe-an) memiliki arti proses. (KBBI, 2008). Sementara pada bahasa Arab, 
pembelajaran diistilahkan “Ta‘lim”. Dan pada kamus Inggris Elias (1976) 
diartikan “to teach; to instruct; to educat; to train”. Pengertian ini 
memiliki kesamaan dengan yang disampaikan Syah (2006), yaitu 
“‘allamal ‘ilma” atau dalam bahasa Inggris to teach atau to instruct. 
Menurut Tardif (1987), pembelajaran dapat disebut sebagai instruction 
yakni proses tahapan kependidikan yang telah direncanakan sebelumnya 
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dan diarahkan agar dapat mencapai suatu tujuan. Sedangkan Degeng 
(1989) dalam Ghafar Irfan & Jamil, (2003) memberikan istilah bahwa 
pembelajaran adalah upaya membelajarkan peserta didik. 
Berikutnya adalah penegasan istilah dari kalimat Membaca al-Qur’a>n, 
jika kita lihat pada bahasa Arab, kata al-Qur’a>n dapat diambil dari kata 
“Qara’a, Yaqro’u, Qira>tan atau Qur’a>nan” yang memiliki arti 
menghimpun atau mengumpulkan huruf-huruf dan kata-kata, mulai dari 
satu bagian dan dirangkai ke bagian yang lainnya dengan teratur 
(Muhaimin, 1996; Muhammad, 2016). Menurut al-Asy‘ari, kata al-Qur’a>n 
mengambil dari kata Qarana yaitu menggabungkan suatu hal dengan hal 
lainnya. Ada juga yang berpendapat bahwa al-Qur’a>n diambil dari asal kata 
Qara>’in karena ayat al-Qur’a>n saling membenarkan satu dengan yang 
lainnya (Zaini, 1999; Widiani, 2019). Menurut pengertian istilah, al-Qur’a>n 
adalah firman Allah atau kala>mulla>h, diturunkan kepada Rasu>lulla>h 
Muhammad SAW. dengan melalui perantaraan Malaikat pembawa wahyu 
yakni Jibril AS., dan al-Qur’a>n menjadi mu‘jizat, diriwayatkan dengan 
mutawatir, dan membaca al-Qur’a>n merupakan ibadah, ia menjadi 
pedoman bagi manusia dan membawa rahmat Allah bagi yang 
membacanya. (Syarifuddin, 2004). 
Mengacu pada penjelasan di atas, pembelajaran membaca  al-Qur’a>n 
dapat diartikan proses belajar  yang berkaitan dengan tata cara atau kaidah 
bacaan al-Qur’a>n yang diajarkan, meliputi makha>rijul huru>f, s}ifatul  huru>f, 
kaidah ilmu tajwi>d, bacaan gari>b atau bacaan asing dalam al-Qur’a>n, dan 
sebagainya.  
4. Peta konsep 
Peta konsep adalah cara menampilkan sejumlah konsep dan proporsi 
dalam materi pelajaran menggunakan gambar-gambar yang saling terkait, 
(Tien et al., 2018; Li et al., 2019). 
Dengan menggunakan peta konsep, peserta belajar dapat lebih 
memahami pelajaran yang diberikan, karena pembelajaran yang didapat 
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menjadi lebih bermakna (Trianto, 2007; Romero et al., 2017) 
 
5. Kosakata Indonesia   
Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan, Kosakata Indonesia 
adalah perbendaharaan kata dari bahasa Indonesia  (KBBI, 2008). Bahasa 
Indonesia merupakan bahasa resmi yang menjadi pemersatu dan sebagai 
bahasa Negara sebagaimana ditetapkan pada 18 Agustus tahun 1945. 
Dalam UUD 1945 ditegaskan bahasa resmi Negara adalah bahasa 
Indonesia (Bab XV, Pasal 36). 
 
6. Kalangan remaja dan dewasa  
Usia remaja merupakan masa peralihan dalam tahapan perjalanan 
kehidupan yang dilalui manusia. Usia remaja menghubungkan usia anak-
anak menuju dewasa (Santrock John W., 2003). Rice menjelaskan (dalam 
Gunarsa, 2004), usia ini merupakan transisi, saat seseorang mengalami 
pertumbuhan dari anak-anak untuk menjadi manusia yang mengalami 
kematangan. Usia ini ditandai dengan nampaknya perubahan pada fisik, 
psikis, juga emosi. Masa remaja terbentang antara usia 10 tahun sampai 19 
tahun. Masa remaja ini merupakan saat yang memiliki peluang juga 
tantangan tersendiri, dan menjadi masa peralihan, jika anggota 
masayarakat memfasilitasi dengan baik, maka remaja akan tumbuh dan 
berkembang ke arah yang positif (Widyastuti, Rahmawati, 2009; 
Pechmann et al., 2020) 
Dewasa juga bisa diartikan kematangan dalam hal pikiran, pandangan, 
dan prilaku. Dalam pembahasan ilmu psikologi, usia dewasa diartikan 
sebagai individu yang telah menyelesaikan masa pertumbuhannya hingga 
siap memerankan posisinya dalam kehidupan bermasyarakat dengan orang 
dewasa yang lainnya (Hurlock, 1980). 
Usia dewasa sendiri menurut Hurlock dibagi menjadi Tiga bagian, 
yaitu dewasa awal atau dini, tengah atau madya, dan akhir atau lanjut. 
Dewasa dini adalah rentang usia dari 18 hingga sekitar usia mencapai 40 
tahun, kemudian berikutnya disebut dewasa madya adalah usia yang 
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dimulai sejak 40 tahun hingga usia 60 tahun, selanjutnya adalah periode 
dewasa lanjut yakni dimulai dari usia seseorang 60 tahun sampai kematian, 
pada usia dewasa ini seringkali perlu dilakukan pendampingan psikologi 
yang positif sebab terkadang tekanan stress dapat dialami orang dewasa 
seiring dengan penuaan usia  (Hurlock, 1980; Greenawalt et al., 2019). 
 
7. Majelis Ta‘lim 
Berasal dari bahasa Arab, dan terdiri dari dua kata, kata majelis yang 
artinya tempat duduk, sedangkan Ta‘lim memiliki arti pengajaran 
(Munawwir, A. W., 2007) 
Dalam PP 55 tahun 2007 pasal 21 disebutkan, Majelis Ta‘lim 
merupakan bagian dan termasuk dalam pendidikan keagamaan dalam 
kategori tidak formal yang diakui di Indonesia 
 
 
G. Kerangka Pikir 
Berlandaskan pada kajian teori dan pencarian serta pengkajian atas hasil-hasil 
penelitian terdahulu, maka dapat dibuat rancangan kerangka pikir penelitian. 
Berangkat dari fenomena tingginya angka umat Islam di Indonesia yang belum 
bisa membaca al-Qur’a>n, khususnya pada kalangan usia dewasanya yang 
mencapai 65% menurut penelitian (IIQ) yang dipublikasikan pada 2018, maka 
perlu dilaksanakan pengajaran baca al-Qur’a>n dengan cara yang efektif.  
Menurut Joan Midden Fort dalam Soekartawi (2003), efektiftas pembelajaran 
dapat ditingkatkan dengan melakukan upaya-upaya yaitu: a) Menyiapkan segala 
sesuatu dengan baik sebagai persiapan melakukan pembelajaran, b) Menanamkan 
motivasi belajar dalam pembelajaran kelas, c) Menumbuhkan keinginan 
berkembang  dan antusias pada diri para pengajar, d) Menjalin komunikasi atau 
hubungan yang baik dengan para siswa, e) Memperbaiki kualitas bahan pelajaran.  
Kenyataan di lapangan menunjukkan masih minimnya penyelenggaraan 
pembelajaran al-Qur’a>n yang efektif khususnya untuk kalangan dewasa, 
dibuktikan dengan masih sangat sedikitnya lembaga pembelajaran al-Qur’a>n usia 
dewasa, dan juga masih minimnya model berupa metode dan buku ajar yang 
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didesain khusus bagi usia dewasa. Di sisi lain orang dewasa memiliki 
permasalahan tersendiri dalam belajar, seperti tingginya tingkat stres disebabkan 
banyaknya kesibukan yang dijalani, alokasi waktu yang tidak banyak, dan 
sebagainya. 
Upaya untuk mendesain model pembelajaran al-Qur’a>n yang betul-betul sesuai 
bagi kebutuhan orang dewasa dapat diwujudkan dengan melakukan penelitian atau 
riset pengembangan yang disebut Reasearch and Development (R&D). Tahapan 
yang harus dilalui dalam penelitian R & D menurut Sugiyono (2007), terdiri dari 
10 tahapan atau langkah yang harus dilakukan yaitu: (1) Melihat potensi dan 
mengkaji masalah yang ada; (2) Mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan; 
(3) Mendesain karya produk yang akan dihasilkan; (4) Melakukan validasi 
terhadap desain yang sudah dibuat; (5) Melakukan revisi terhadap desain jika 
dibutuhkan; (6) Selanjutnya melakukan uji coba dari produk yang telah dihasilkan; 
(7) Kembali melakukan revisi terhadap produk yang dihasilkan jika diperlukan; 
(8) Berlanjut pada tahap uji coba produk dalam pemakaian; (9) Kembali lagi 
melakukan revisi terhadap produk jika dibutuhkan; dan (10) Tahap terakhir adalah 
produk dapat diproduksi secara massal. 
Penelitian terkait pengembangan model pembelajaran al-Qur’a>n menggunakan 
peta konsep dan kosa kata Indonesia  dalam disertasi ini menggunakan lima 
landasan teori, yaitu pertama: teori model pembelajaran Joyce dan Weil tahun 
1996, kedua: teori model-model pengajaran baca al-Qur’a>n seperti pembelajaran 
Qiro’ati, Iqro’, dan Ummi. Ketiga: teori pembelajaran bermakna Ausubel tahun 
1963, sebagai landasan teori media pembelajaran peta konsep, keempat: teori 
media pembelajaran transliterasi Indonesia-Arab atau mirip dengan penulisan 
Arab Pegon/Arab Melayu, meski tidak semua kaidah Arab Pegon digunakan dalam 
pengembangan buku ajar pada penelitian ini. Arab Pegon sendiri pertama kali 
digagas oleh RM. Rahmat atau Sunan Ampel Surabaya pada tahun 1400-an, atau 
teori lain menyebut digagas Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati di 
Cirebon, atau pendapat lain menyebut digagas oleh Imam Nawawi al-Bantani dari 
Banten. Kelima: teori pembelajaran orang dewasa/Andragogi yang pertama kali 
dicetuskan oleh Alexander Kapp tahun 1833 dan dikembangkan oleh Malcom 
Knowles 1913-1997. Knowles sendiri mengartikan bahwa Andragogi adalah cara 
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atau seni terkait ilmu yang akan memberikan bantuan kepada peserta didik orang 
dewasa untuk membuat mereka nyaman dalam menempuh proses belajar (Sudjana, 
2005). 
Penelitian ini pada akhirnya akan mengasilkan produk pengembangan 
pembelajaran al-Qur’a>n dengan peta konsep dan kosakata Indonesia yang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar di Majelis Ta‘lim TNI AL Pusdikpel 
Kodikopsla Kodiklatal Surabaya, Majelis Ta‘lim RS. Randegansari Husada 
Gresik, dan Majelis Ta‘lim Ahludz Dzikri Sidoarjo 
Uraian kerangka pikir sebagaimana yang telah dijelaskan, ditampilkan dalam 



















































Fenomena tingginya angka umat Islam di 
Indonesia yang belum mampu membaca al-
Qur’a>n, khususnya untuk usia dewasanya 
yang mencapai 65%. (penelitian IIQ tahun 
2018) 
 
Maka perlu dilakukan pembelajaran membaca 
al-Qur’a>n efektif khususnya bagi kalangan 
dewasa. 
 Penelitian pengembangan 
model pembelajaran al-
Qur’a>n ini memakai lima 
landasan teori 
 
1. Teori model 
pembelajaran dari ahli 
Joyce dan Weil  
2. Model-model dalam 
pembelajaran al-
Qur’a>n (antara lain: 
Qiro’ati, Iqro’, dan 
Ummi) 
3. Teori pembelajaran 
bermakna Ausubel 
sebagai landasan teori 
media pembelajaran peta 
konsep,  




5. Teori pembelajaran 
dewasa/Andragogi 
Alexander Kapp dan 
Malcom Knowles, yang 
mengartikan Andragogi 
sebagai cara atau seni 
juga ilmu untuk 
memberikan bantuan  




proses belajar (Sudjana, 
2005). 
 
- Menurut Joan Midden 




a) Melakukan persiapan 
dengan baik terkait segala 
sesuatu yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran 
b) Menanamkan motivasi 
dan semangat untuk 
mengikuti kegiatan belajar 
dalam kelas, 
c) Menumbuhkan keinginan 
berkembang dan antusias 
pada diri para pengajar,  
d) Menjalin komunikasi dan 
hubungan yang baik kepada 
para siswa,  















USIA DEWASA DENGAN PETA 
KONSEP DAN KOSAKATA 
INDONESIA  
DI TIGA MAJELIS TA‘LIM 
JAWA TIMUR 
 
1. Kegunaan Penelitian: 
 
2. Untuk menghadirkan model 
pembelajara berupa metode dan 
buku ajar al-Qur’a>n yang baru 
3.  dengan peta konsep dan kosakata 
Indonesia 
 
 
